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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa atau kejadian 

yang terjadi pada masa sekarang berdasarkan fakta di lapangan. Dalam hal ini 

peneliti akan mendeskripsikan bagaimana penerapan metode tutur dalam 

meningkatkan bacaan al-Qur’an Jama’ah Majelis Ta’lim Nurul At-Takwa di 

Dusun Tahoku Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini untuk meneliti penerapan metode 

tutur dalam meningkatkan bacaan al-Qur’an Jama’ah Majelis Ta’lim Nurul At-

Takwa di Dusun Tahoku Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah, dalam 

hal ini peneliti akan mewawancarai beberapa ibu-ibu pengajian guna untuk 

mendapat informasi yang detail. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini akan dilaksanakan di di Dusun Tahoku 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. Pemilihan lokasi penelitian 

ini menyingat Majelis Ta’lim Nurul At-Takwa di Dusun Tahoku ini sudah 

lama didiikan, dan hampir tiap minggu diadakan pengajian namun bacaan al-

qur’an jamaah masih memprihatinkan. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan dilaksanakan setelah proposal ini 

diseminarkan. 

D. Sujek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik Snwoball 

Sampling. Olehnya itu informan kunci yang peneliti ambil yaitu ketua dari majelis 

Ta’lim Nurul At-Takwa, kemudian subjek selanjutnya akan ditentukan oleh 

sebjek sebjek sebelumnya sampai seterusnya sehingga data yang peneliti dapatkan 

sampai pada tingkat kejenuhan. 

E. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari informan, 

yaitu orang yang memberikan informasi baik secara primer maupun secara 

sekunder.  

1. Data primer yaitu data yang dikumpulkan di lapangan melalui 

wawancara, dan observasi, dalam penelitian ini peneliti akan 

mewawancarai ketua dari majelis Ta’lim Nurul At-Takwa di Dusun 

Tahoku Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah, dan beberapa 

anggota majelis Nurul At-Takwa.  

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau didapatkan dari sumber-

sumber bacaan melalui buku-buku, artikel-artikel, majalah-majalah dan 

sumber bacaan lainnya. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian lapangan (field 

reseach). Penelitian lapangan yaitu peneliti secara langsung terjun ke lapangan 

sebagai instrumen pengumpul data. 

1. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan langsung 

ke obyek yang diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya 

terhadap permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini peneliti akan 

mengobservasi tentang penerapan metode tutur dalam meningkatkan 

keberagaman Majelis Ta’lim Nurul At-Takwa di Dusun Tahoku 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

2. Wawancara, metode ini digunakan agar mengetahui dan mendapatkan 

informasi secara langsung dari obyek penelitian terkait dengan 

permaslahan yang dikaji. Yang dimaksud dengan wawancara di sini ialah  

terkait dengan wawancara terstruktur dan juga wawancara tidak 

terstruktur yaitu untuk bagaimana peneliti mendapatkan informasi terkait 

dengan penerapan metode tutur dalam meningkatkan keberagaman 

Majelis Ta’lim Nurul At-Takwa di Dusun Tahoku Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah. 

3. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan 

mencatat secara langsung dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian.
1
 

Dokumentasi di sini terkait dengan foto-foto maupun trankrip wawancara 

                                                           
1Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdkarya, 2005), hlm 219. 
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sebagai bukti bahwa peneliti melakukan penelitian di Dusun Tahoku 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

G. Analisis Data 

Analisis data dapat disefinisikan sebagai proses penguatan dan 

pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan 

mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan.
2
 Data dalam 

penelitian kualitatf terdiri dari deskripsi yang dirinci tentang situasi, interaksi, 

peristiwa orang dan peristiwa yang teramati, pikiran, sikap, dan keyakinan, atau 

pertikan-pertikan dokumen. 

Pendapat lain mengatakan bahwa analisis data adalah upaya mencari dan 

menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

sejenisnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti 

dan menjelaskannya sebagai temuan yang dilanjutkan dengan upaya mencari 

makna. 

1. Tahap Reduksi Data 

Pada tahap ini peneliti membaca, mempelajari dan menelaah data 

yang telah diperoleh dari wawancara yang kemudian direduksi. 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mengacu pada proses 

menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu dan 

menggorganisasikan data mentah yang diperoleh dari lapangan. Semua 

                                                           
2Masykuri Bakri, Metode Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Malang: 

Unisma-Visi Press, 2002), hlm 73-174. 
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data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan untuk menjawab 

pertanyan penelitian.
3
 

2. Penyajian data 

Tahap ini dilakukan dengan mengorganisasikan data yang 

merupakan sekumpulan informasi yang terorganisir, memberikan 

makna, dan terkategorikan serta menarik kesimpulan tentang proses 

berfikir masyarakat dalam hal ini persoalan yang peneliti kaji di 

lapangan. 

3. Menarik kesimpulan 

Pada tahap ini peneliti berusaha menarik kesimpulan tentang 

subyek berdasarkan proses berfikir msyarakat dalam menanggapi 

pertanyaan dalam bentuk wawancara yang ditanyakan oleh peneliti.
4
 

H. Pengecekan Keabsahan Data  

Penelitian kualitatif menghadapi persoalan penting mengenai keabsahan 

data. Untuk  menetralisir hal tersebut maka diperlukan "triangulasi" yaitu penulis 

menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dan didukung oleh 

penelitian kepustakaan (library reseach). Kemudian sumber data yang diperoleh 

dari penelitian ini adalah diperoleh dari informan, yaitu orang yang memberikan 

informasi baik secara primer maupun secara sekunder. Sebagai cara yang dapat 

digunakan untuk menguji keabsahan hasil penelitian. Uji keabsahan data melalui 

triangulasi ini dilakukan karena dalam penelitian kualitatif, untuk menguji 

keabsahan data tidak menggunakan alat-alat uji statistik. Ini dilakukan agar dapat 

                                                           
3Lexy J. Moleong, Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), hlm. 66. 
4Ibid., hlm. 67. 
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melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah 

informasi yang didapat dengan metode interview sama dengan metode observasi, 

ataukah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika interview. 

Begitu pula teknik yang dilakukan untuk menguji sumber data, apakah sumber 

data ketika diinterview dan diobservasi akan memberikan informasi yang sama 

atau berbeda. Apabila berbeda maka, peneliti harus dapat menjelaskan perbedaan 

itu, tujuannya guna mencari kesamaan data dengan metode berbeda. Teknik 

pemeriksaan dengan menggunakan triangulasi dilakukan sebagai berikut: 

1. Pengambilan data primer akan dilakukan dengan menggunakan dua 

metode pengumpulan data yaitu dengan cara observasi partisipasi dan 

wawancara mendalam. 

2. Data yang terkumpul akan dicek silang dengan cara membandingkan 

data yang diperoleh melalui observasi partisipasi dengan wawancara 

mendalam. Jika ada data yang tidak sama maka akan dicek kembali 

pada informan. 

3. Informasi diambil dari beberapa informan yang berbeda dan informasi 

yang diambil dari masing-masing informan dan dicek silang. Jika tidak 

ada kesesuaian, maka akan dikonfirmasi kepada masing-masing 

informan.  

I. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Perencanaan 

Dalam tahap ini peneliti merencanakan penelitian dengan menyusun 

pedoman wawancara untuk ditanyakan kepada beberapa informan, selain 
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itu juga peneliti memberitahukan maksud dan tujuan peneliti kepada Raja 

Desa Hila, demi kelancaran proses penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada Raja Desa Hila, 1 

orang tokoh adat Desa Hila, 1 orang tokoh agama, serta 5 orang 

masyarakat.  

3. Tahap analisis 

Tahap ini dilakukan agar proses wawancara yang sudah peneliti lakukan 

perlu dianalisis, melalui reduksi data, penyajian data dan menarik 

kesimpulan. 

 

 


